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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh citra destinasi, fasilitas wisata, dan religiusitas terhadap minat
berkunjung kembali wisatawan di Wisata Religi Masjid Sunan Ampel Kota Surabaya. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode survei untuk memperoleh data yang sesuai dengan tujuan penelitian. Responden dalam penelitian
ini berjumlah 100 orang yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu berdasarkan kriteria tertentu yang telah
ditetapkan oleh peneliti. Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada wisatawan yang pernah mengunjungi objek
wisata tersebut. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan metode regresi linier berganda dengan bantuan aplikasi IBM SPSS
Statistics 25 untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel penelitian. Hasil analisis menunjukkan bahwa secara parsial
citra destinasi tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap minat wisatawan untuk melakukan kunjungan kembali ke
Wisata Religi Masjid Sunan Ampel. Sebaliknya, fasilitas wisata dan religiusitas terbukti memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan wisatawan untuk berkunjung kembali. Pengujian secara simultan juga memperlihatkan bahwa
ketiga variabel, yaitu citra destinasi, fasilitas wisata, dan religiusitas, secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
minat berkunjung kembali wisatawan. Selain itu, nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,660 menunjukkan bahwa sebesar
66% variasi minat berkunjung kembali dapat dijelaskan oleh ketiga variabel tersebut, sedangkan 34% sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam model penelitian. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa fasilitas
wisata dan religiusitas merupakan faktor yang lebih dominan dalam mendorong wisatawan untuk kembali berkunjung
dibandingkan citra destinasi yang belum menunjukkan pengaruh signifikan secara parsial.

Kata Kunci: Citra Destinasi, Fasilitas Wisata, Religiusitas, Berkunjung Kembali.

1. Pendahuluan

Pariwisata merupakan salah satu sektor unggulan yang berkontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi
Indonesia, salah satunya dengan memberikan kontribusi terhadap peningkatan Produk Domestik Bruto (PDB)
sekaligus menambah penerimaan devisa negara serta penyerapan tenaga kerja (Zulfi & Asriati, 2024; Yakup &
Haryanto, 2021). Sektor pariwisata terus menunjukkan tren pertumbuhan yang positif, termasuk pada segmen
wisata berbasis budaya dan religi yang memiliki potensi besar di Indonesia sebagai negara mayoritas penduduk
Muslim. Wisata religi merupakan aktivitas perjalanan yang dilakukan tidak hanya untuk memperoleh pengalaman
rekreasi, tetapi juga sebagai sarana memperdalam nilai-nilai spiritual dan keagamaan wisatawan (Marbun et al.,
2023). Di Indonesia, wisata religi menjadi salah satu segmen pariwisata yang berkembang karena didukung oleh
kebutuhan wisatawan akan pengalaman spiritual serta aktivitas yang berkaitan dengan nilai-nilai keagamaan
(Zahid, 2024). Khususnya di Pulau Jawa, wisata religi memiliki daya tarik karena berkaitan dengan sejarah
penyebaran Islam oleh Wali Songo serta memiliki nilai historis dan spiritual yang mampu memberikan
pengalaman emosional dan spiritual bagi wisatawan (Ramadhan et al., 2024).

Sebagai kota metropolitan dan pusat ekonomi di Jawa Timur, Surabaya memiliki berbagai destinasi wisata
unggulan, termasuk wisata religi. Kawasan Ampel menjadi salah satu destinasi favorit selain Kebun Binatang
Surabaya dan kawasan Kota Lama. Berdasarkan data resmi Pemerintah Kota Surabaya, kunjungan wisatawan ke
Surabaya pada tahun 2025 mencapai sekitar 25,4 juta kunjungan (Pemerintah Kota Surabaya, 2026). Jumlah
kunjungan yang terus meningkat mengindikasikan bahwa destinasi wisata berbasis budaya dan religi memiliki
daya tarik yang mampu menarik minat wisatawan. Pernyataan tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang
menyebutkan bahwa kawasan Ampel memiliki potensi besar sebagai wisata religi karena didukung oleh nilai
historis, budaya, dan spiritual yang kuat, sehingga kawasan Ampel menjadi salah satu destinasi yang mampu
menarik minat wisatawan secara berkelanjutan, khususnya pada momentum keagamaan (Suprihardjo, 2016).

Daya tarik utama kawasan Masjid Sunan Ampel juga terletak pada nilai spiritual yang dirasakan langsung
oleh wisatawan. Wisatawan yang datang umumnya tidak hanya mencari pengalaman rekreasi, tetapi juga
menjalankan aktivitas ziarah sebagai bagian dari kebutuhan spiritual mereka, berdoa, serta mencari ketenangan
batin. Dalam wisata berbasis religi, faktor spiritual menjadi salah satu pendorong utama perilaku wisatawan.
Kepercayaan masyarakat terhadap karomah Sunan Ampel sebagai salah satu Wali Songo turut memperkuat daya
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tarik destinasi ini. Pengalaman spiritual, seperti perasaan khusyuk saat beribadah, suasana religius yang kuat, serta
harapan akan terkabulnya doa, menjadi bagian dari motivasi intrinsik wisatawan yang dapat membentuk
keterikatan emosional terhadap destinasi. Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengalaman wisata yang
berkesan secara emosional dan spiritual berkontribusi dalam meningkatkan loyalitas wisatawan serta minat
kunjungan ulang (Rini et al., 2021). Suasana lingkungan yang kental dengan nuansa Islami, keberadaan makam
Sunan Ampel, serta aktivitas keagamaan yang berlangsung secara rutin menciptakan pengalaman wisata yang
tidak hanya bersifat rekreasi, tetapi juga transendental. Hal tersebut menunjukkan bahwa pengalaman spiritual
yang diperoleh wisatawan memiliki peran penting dalam mendorong keputusan untuk kembali berkunjung ke
destinasi wisata religi.

Tingginya jumlah kunjungan wisatawan belum tentu mencerminkan tingkat kepuasan dan loyalitas
wisatawan untuk melakukan kunjungan ulang. Dalam praktiknya, masih terdapat berbagai permasalahan di
kawasan wisata religi, seperti kepadatan pengunjung, keterbatasan fasilitas, serta pengalaman wisata yang belum
optimal. Keadaan tersebut dapat menyebabkan pengalaman wisata yang kurang optimal sehingga berpengaruh
terhadap minat wisatawan dalam melakukan kunjungan kembali pada destinasi yang pernah dikunjungi.

Minat berkunjung kembali merupakan ukuran penting bagi keberlangsungan destinasi wisata karena
mencerminkan loyalitas pengunjung. Revisit intention mengacu pada kecenderungan wisatawan untuk melakukan
kunjungan ulang berdasarkan pengalaman yang pernah dirasakan sebelumnya (Setyaningsih et al., 2020). Dengan
demikian, penting untuk mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi minat kunjungan ulang, khususnya pada objek
wisata religi.

Minat berkunjung kembali wisatawan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya citra destinasi,
fasilitas wisata, dan religiusitas wisatawan. Citra destinasi (destination image) menggambarkan pandangan atau
kesan yang dimiliki wisatawan terhadap satu destinasi berdasarkan aspek kognitif berupa pengetahuan serta aspek
afektif berupa perasaan yang terbentuk dari pengalaman maupun informasi yang diterima (Echtner & Ritchie,
1993). Destinasi yang memiliki citra positif cenderung memberikan kesan yang baik sehingga mampu
meningkatkan keinginan wisatawan untuk melakukan kunjungan ulang. Temuan penelitian sebelumnya juga
menunjukkan bahwa citra destinasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat wisatawan untuk kembali
berkunjung (Wisnu & Sholahuddin, 2023).

Selain citra destinasi, keberadaan fasilitas wisata turut menjadi faktor penting dalam menunjang
kenyamanan pengunjung. Ketersediaan fasilitas yang memadai, seperti akses yang mudah, kebersihan lingkungan,
keamanan, serta sarana ibadah yang memadai, dapat meningkatkan kepuasan wisatawan selama berkunjung.
Tjiptono (2014) menyatakan bahwa fasilitas merupakan salah satu komponen yang berperan dalam menciptakan
kualitas pelayanan dan pengalaman wisata yang baik. Penelitian sebelumnya membuktikan bahwa fasilitas wisata
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berkunjung kembali, sehingga semakin baik fasilitas yang
tersedia maka semakin besar kemungkinan wisatawan untuk kembali berkunjung (Cahyani et al., 2024).

Pada destinasi wisata religi, religiusitas menjadi faktor yang memiliki karakteristik khusus dibandingkan
dengan jenis wisata lainnya. Religiusitas menggambarkan tingkat keyakinan, pelaksanaan ibadah, serta
pengalaman spiritual yang dimiliki wisatawan. Religiusitas terdiri atas beberapa dimensi, yaitu keyakinan, praktik
keagamaan, pengalaman religius, pengetahuan agama, dan konsekuensi dalam kehidupan sehari-hari. Dalam
kegiatan wisata religi, tingkat religiusitas dapat memengaruhi perilaku wisatawan dalam mengambil keputusan
berkunjung (Glock & Stark, 1965). Penelitian menunjukkan bahwa religiusitas memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan wisatawan untuk mengunjungi destinasi wisata religi (Adif et al., 2024).

Berbagai penelitian terdahulu telah menguji hubungan citra destinasi, fasilitas wisata, dan religiusitas
dengan minat berkunjung kembali. Namun, penelitian yang menganalisis ketiga variabel tersebut secara
bersamaan, terutama pada destinasi Wisata Religi Masjid Sunan Ampel Kota Surabaya, masih terbatas sehingga
perlu dilakukan kajian lebih lanjut. Selain itu, karakteristik wisata religi yang sarat akan nilai spiritual menjadikan
religiusitas sebagai variabel penting yang masih terbatas dikaji secara empiris dalam memengaruhi perilaku
wisatawan.

Sejalan dengan tujuan penelitian tersebut, kajian ini juga memiliki relevansi yang kuat dengan bidang
Manajemen Pemasaran, khususnya dalam konteks pemasaran jasa pariwisata. Penelitian ini memfokuskan pada
variabel citra destinasi, fasilitas wisata, dan religiusitas karena ketiganya diyakini memiliki kontribusi dalam
membentuk persepsi, kepuasan, dan loyalitas wisatawan. Dari sudut pandang pemasaran, minat berkunjung
kembali merupakan salah satu ukuran penting yang mencerminkan keberhasilan suatu destinasi dalam memenuhi
harapan pengunjung. Tingginya minat kunjungan ulang menunjukkan adanya kepuasan serta kecenderungan
wisatawan untuk kembali memanfaatkan layanan atau mengunjungi destinasi yang sama pada masa mendatang.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis bagi pengembangan ilmu pariwisata dan
manajemen pemasaran, terutama dalam menjelaskan pengaruh citra destinasi, fasilitas wisata, dan religiusitas
terhadap minat berkunjung kembali wisatawan. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan
pertimbangan bagi pengelola destinasi dalam meningkatkan daya tarik dan loyalitas wisatawan di kawasan Wisata
Religi Masjid Sunan Ampel Kota Surabaya.
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2. Metode Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk mengkaji pengaruh citra
destinasi, fasilitas wisata, dan religiusitas terhadap minat wisatawan untuk melakukan kunjungan kembali.
Pendekatan kuantitatif dipilih karena mampu menghasilkan data dalam bentuk angka yang dapat diolah dan
dianalisis secara statistik sehingga hubungan antarvariabel dapat diketahui secara lebih objektif. Pengumpulan data
dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada responden yang telah memenuhi kriteria penelitian. Instrumen
penelitian disusun secara sistematis agar informasi yang diperoleh sesuai dengan kebutuhan penelitian dan mampu
menggambarkan kondisi yang sebenarnya di lapangan. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat menguji hipotesis
yang telah dirumuskan berdasarkan data empiris yang diperoleh dari responden.

Selanjutnya, data tersebut diolah menggunakan berbagai teknik analisis statistik untuk mengetahui arah,
kekuatan, dan besarnya pengaruh setiap variabel independen terhadap variabel dependen. Tahapan analisis
dilakukan secara berurutan, mulai dari pengujian kualitas instrumen, uji asumsi klasik, hingga analisis regresi
linear berganda dan pengujian hipotesis. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan mampu memberikan
temuan yang objektif, dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, serta menjadi dasar dalam menjawab rumusan
masalah dan mencapai tujuan penelitian sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono (2013).

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil Analisis Deskriptif

Gambaran karakteristik responden disajikan untuk memberikan informasi mengenai profil responden yang
menjadi sumber data dalam penelitian ini. Seluruh responden yang berpartisipasi telah memenuhi kriteria yang
ditetapkan oleh peneliti. Berdasarkan jenis kelamin, responden perempuan lebih mendominasi dibandingkan
responden laki-laki, sehingga dapat diketahui bahwa perempuan memiliki tingkat partisipasi yang lebih tinggi
dalam penelitian ini. Dari segi usia, sebagian besar responden berada pada kelompok usia muda, sedangkan sisanya
berasal dari kelompok usia dewasa. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengunjung Wisata Religi Masjid Sunan
Ampel lebih banyak berasal dari kalangan usia produktif.

Berdasarkan pekerjaan, responden didominasi oleh kelompok wiraswasta, kemudian diikuti oleh karyawan,
mahasiswa, dan ibu rumah tangga, sementara profesi lainnya hanya diwakili oleh sebagian kecil responden.
Sementara itu, berdasarkan domisili, mayoritas responden berasal dari Kota Surabaya, sedangkan responden
lainnya berasal dari daerah sekitar, seperti Sidoarjo, Gresik, Mojokerto, dan Madura. Sebaran tersebut
menunjukkan bahwa pengunjung yang datang ke Wisata Religi Masjid Sunan Ampel umumnya berasal dari
wilayah yang lokasinya relatif dekat dengan kawasan wisata, sehingga kemudahan akses diduga menjadi salah
satu faktor yang mendorong tingginya jumlah kunjungan dari masyarakat sekitar.

Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk menguji apakah setiap butir pernyataan dalam kuesioner benar-benar dapat
mengukur variabel penelitian yang dimaksud. Pengujian dilakukan dengan melihat tingkat hubungan antara skor
setiap item dengan skor total variabel. Instrumen penelitian dinyatakan valid apabila setiap pernyataan mampu
mencerminkan dan mengukur konstruk yang diteliti secara akurat.
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Tabel 1. Uji Validitas

Variabel Indikator r hitung riabel Keterangan
X1 0.527 0,19: VALID
X2 0.506 0,19: VALID
X3 0.672 0,19: VALID
X4 0.677 0,195 VALID
Citra Diestinasi { X1) X1.5 0.639 0,195 VALID
X6 0.554 0,195 VALID
X1.7 0.637 0,195 VALID
X1.8 0.628 0,195 WALID
X9 0.703 0,195 VALID
X2.1 0.795 0,195 VALID
X212 0.747 0,195 VALID
X213 0.735 0,195 VALID
X214 0.653 0,195 VALID
Fasilitas Wisata { X2) X5 0.782 0,195 VALID
X216 0.759 0,195 VALID
X217 0.615 0,195 VALID
X218 0.482 0,195 VALID
X9 0.586 0,195 VALID
X3.1 0.689 0,195 VALID
X3.2 0.721 0,195 VALID
X33 0.595 0,195 VALID
X34 0.666 0,195 VALID
X3.5 0.660 0,195 VALID
X3.6 0.577 0,195 VALID
X3.7 0.619 0,195 VALID
Religiusitaz (X3) X3.8 0.715 0,195 VALID
X3.9 0.688 0,195 VALID
X3.10 0.672 0,195 VALID
X311 0. 500 0,195 VALID
X3.12 0.646 0,195 VALID
X3.13 0.694 0,195 VALID
X3.14 0.645 0,195 VALID
X3.15 0.671 0,195 VALID
Y1 0.641 0,195 VALID
¥1.2 0.588 0,195 VALID
Y13 0.728 0,195 VALID
W4 0.657 0,195 VALID
Berkunjung Kembali {Y) Y15 0.628 0,195 VALID
Y& 0.674 0,195 VALID
Y17 0.769 0,195 VALID
V1.8 0.791 0,195 VALID
V1.9 0.625 0,195 VALID

Berdasarkan hasil pengujian yang disajikan pada Tabel 1, seluruh item pernyataan pada variabel Citra
Destinasi (X1), Fasilitas Wisata (X2), Religiusitas (X3), dan Berkunjung Kembali (Y) memiliki nilai  hitung yang
melebihi nilai 7 tabel sebesar 0,195. Nilai r hitung pada variabel Citra Destinasi berada pada rentang 0,506-0,703,
Fasilitas Wisata 0,482-0,795, Religiusitas 0,500-0,721, serta Berkunjung Kembali 0,588-0,791. Dengan
demikian, seluruh item pernyataan memenuhi kriteria validitas dan layak digunakan sebagai alat ukur dalam
penelitian ini.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah instrumen penelitian memiliki tingkat keandalan yang
baik dalam mengukur variabel penelitian. Instrumen dinyatakan reliabel apabila memberikan hasil yang konsisten
dan stabil ketika digunakan untuk melakukan pengukuran pada kondisi yang sama.

Tabel 2. Uji Reliabilitas

Variabel Nilai Cronbach’s Nilai Keteranga
Alpha Minimum n
Citra Destinasi (X 1) 0.797 0.7 Reliabel
Fasilitas Wisata (X2) 0.861 0.7 Reliabel
Religiusitas (X3) 0.903 0.7 Reliabel
Berkunjung Kembali 0.853 0.7 Reliabel
(Y)

Sumber: Data yang diperoleh dengn SPSS versi 25, 2026

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, seluruh variabel penelitian menunjukkan tingkat konsistensi yang baik.
Hal tersebut terlihat dari nilai koefisien reliabilitas pada setiap variabel yang telah memenuhi kriteria pengujian.
Dengan demikian, seluruh instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan reliabel sehingga layak
digunakan sebagai alat pengumpulan data dan dapat dilanjutkan pada tahap analisis berikutnya.
Uji Normalitas

Pengujian normalitas bertujuan untuk mengevaluasi apakah nilai residual yang dihasilkan dari model
regresi telah menyebar secara normal. Pengujian ini penting dilakukan karena normalitas residual merupakan salah
satu asumsi yang harus dipenuhi agar analisis regresi dapat memberikan hasil yang akurat.

Tabel 3. Uji Normalitas
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N 100
Normal Parameters Mean .0000000
Std. Deviation 2.37818061

Most Extreme Differences Absolute .091
Positive .070

Negative -.091

Test Statistic .091
Asymp. Sig. (2-tailed) .042¢
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .363¢
99% Confidence Interval Lower Bound .351

Upper Bound 375

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000.

Sumber: Data yang diperoleh dengan SPSS versi 25, 2026.
Hasil pengujian menunjukkan nilai Monte Carlo Sig. (2-tailed) sebesar 0,363. Nilai tersebut lebih besar
dibandingkan tingkat signifikansi yang digunakan (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data residual
berdistribusi normal. Dengan demikian, salah satu asumsi dasar dalam analisis regresi telah terpenuhi.
Uji Multikolinearitas
Tabel 4. Uji Multikolinearitas

Cocfficients®
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B |Std. Error Beta t |Sig. |Tolerance | VIF
1|(Constant) | 1.541 3.151 489 626
Citra 212 122 166(1.734 | .086 388(2.575
Destinasl
Fasilitas 308 112 312(2.745(.007 2743656
Wisata
Religiuistas | .258 072 .396(3.580.001 2903452
a. Dependent Variable: Y

Sumber . Data yang diperoleh dengn SPSS versi 25, 2026

Hasil uji multikolinearitas memperlihatkan bahwa setiap variabel independen memenuhi persyaratan dalam
pengujian model regresi. Nilai Tolerance yang dimiliki oleh variabel Citra Destinasi, Fasilitas Wisata, dan
Religiusitas seluruhnya berada di atas batas yang telah ditentukan, sehingga model regresi dapat dinyatakan tidak
mengalami gejala multikolinearitas dan layak digunakan untuk analisis pada tahap berikutnya.

Uji Heteroskedastisitas
DOI: https://doi.org/10.69693/ijmst.v4i2. 12989
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)
3269




Anisatul Sofiyah!, Abdul Halik?
Indonesian Journal of Multidisciplinary on Social and Technology Vol. 4 No. 3, 2026

Scatterplot

Dependent Variable: Berkunjung_Kembali

Regression Standardized Residual
s
*

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil uji Scatterplot, titik-titik residual menyebar secara acak di atas dan di bawah sumbu nol
serta tidak membentuk pola tertentu. Hal tersebut menunjukkan bahwa model regresi tidak mengalami gejala
heteroskedastisitas. Dengan demikian, model regresi memenuhi salah satu asumsi klasik sehingga layak digunakan
untuk analisis regresi linear berganda.

Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh Citra Destinasi, Fasilitas Wisata,
dan Religiusitas terhadap Berkunjung Kembali wisatawan. Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan
program SPSS, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut.

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t  Sig.
1 (Constant) 1.541 3.151 489 .626
Citra_Destinasi 212 122 166 1.734 .086
Fasilitas Wisata 308 112 312 2.745 .007
Religiusitas 258 072 396 3.580 .001

Sumber: Data yang diperoleh dengan SPSS versi 25, 2026

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh Citra Destinasi, Fasilitas
Wisata, dan Religiusitas terhadap Berkunjung Kembali wisatawan. Berdasarkan hasil pengolahan data
menggunakan program SPSS, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

Y =-1,541 + 0,212X, + 0,308X: + 0,258X

Berdasarkan persamaan tersebut, dapat dijelaskan bahwa nilai konstanta menunjukkan besarnya nilai
Berkunjung Kembali ketika seluruh variabel independen dianggap tidak mengalami perubahan. Koefisien regresi
pada variabel Citra Destinasi bernilai positif, yang mengindikasikan bahwa semakin baik citra destinasi yang
dirasakan wisatawan, maka kecenderungan untuk melakukan kunjungan kembali juga akan meningkat, dengan
asumsi variabel lainnya tetap. Demikian pula pada variabel Fasilitas Wisata, koefisien yang bernilai positif
menunjukkan bahwa peningkatan kualitas fasilitas yang tersedia akan diikuti oleh meningkatnya minat wisatawan
untuk kembali berkunjung. Sementara itu, variabel Religiusitas juga memiliki arah hubungan positif terhadap
Berkunjung Kembali, yang berarti semakin tinggi tingkat religiusitas wisatawan, maka semakin besar pula
kecenderungan mereka untuk melakukan kunjungan ulang, dengan kondisi variabel lain dianggap konstan.

Uji Koefisien Determinasi (R?)
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Tabel 6. Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of

Model R R Square Square the Estimate

1 812 .660 .649 241505

a. Predictors: (Constant), Citra Destinasi, Fasilitas
Wisata, Religiusits

b. Dependen Variabel : Berkunjung Kembali

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, diperoleh nilai R Square (R?) sebesar 0,660. Hasil tersebut
mengindikasikan bahwa variabel Citra Destinasi, Fasilitas Wisata, dan Religiusitas mampu menjelaskan variasi
Berkunjung Kembali wisatawan sebesar 66%. Dengan kata lain, perubahan minat wisatawan untuk melakukan
kunjungan kembali sebagian besar dapat dijelaskan oleh ketiga variabel yang digunakan dalam penelitian ini.
Adapun 34% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model penelitian, seperti
kualitas pelayanan, tingkat kepuasan wisatawan, pengalaman selama berkunjung, kegiatan promosi, kemudahan
akses menuju lokasi wisata, maupun faktor-faktor lain yang juga dapat memengaruhi keputusan wisatawan untuk
melakukan kunjungan ulang. Berdasarkan nilai koefisien determinasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa model
penelitian memiliki kemampuan yang cukup baik dalam menjelaskan hubungan antara variabel independen dengan
variabel dependen.

Uji Parsial
Tabel 7. Hasil Uji Parsial (Uji t)
Coefficients®

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t | Sig.
1| (Constant) 1.541 3.151 489 |.626
Citra_Destinasi 212 122 .166|1.734 |.086
Fasilitas_Wisata 308 112 312(2.745|.007
Religiusitas 258 072 .396(3.580|.001

Sumber: Data yang diperoleh dengan SPSS versi 25, 2026

Berdasarkan hasil uji parsial, variabel Citra Destinasi memiliki nilai signifikansi sebesar 0,086 sehingga
tidak berpengaruh signifikan terhadap Berkunjung Kembali. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan adanya
pengaruh Citra Destinasi terhadap Berkunjung Kembali ditolak.

Sebaliknya, variabel Fasilitas Wisata memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,007, yang menunjukkan
adanya pengaruh positif dan signifikan terhadap Berkunjung Kembali. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin
baik fasilitas yang tersedia, semakin besar pula keinginan wisatawan untuk melakukan kunjungan kembali. Oleh
karena itu, hipotesis pada variabel ini diterima.
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Sementara itu, variabel Religiusitas juga menunjukkan pengaruh positif dan signifikan dengan nilai
signifikansi sebesar 0,001. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat religiusitas wisatawan,
semakin besar kecenderungan mereka untuk berkunjung kembali. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan
bahwa Religiusitas berpengaruh terhadap Berkunjung Kembali dinyatakan diterima.

Uji Simultan
Tabel 8. Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1087.321 3 362.440 62.142 .000°
Residual 559.919 96 5.832
Total 1647.240 99

Sumber: Data vang diperoleh dengan SPSS versi 23, 2026

Berdasarkan hasil pengujian simultan, diperoleh nilai F hitung sebesar 62,142 dengan tingkat signifikansi
0,000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Citra Destinasi, Fasilitas Wisata, dan Religiusitas memiliki pengaruh
secara bersama-sama terhadap Berkunjung Kembali wisatawan. Dengan demikian, ketiga variabel tersebut
berperan dalam memengaruhi keputusan wisatawan untuk melakukan kunjungan kembali, sehingga model
penelitian yang digunakan mampu menjelaskan hubungan antara variabel independen dan variabel dependen
secara keseluruhan.
4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa implikasi yang dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
pengelola Wisata Religi Masjid Sunan Ampel dalam upaya meningkatkan minat kunjungan ulang wisatawan.
Pengelola diharapkan terus meningkatkan kualitas serta kelengkapan fasilitas wisata agar mampu memberikan
kenyamanan bagi pengunjung selama berada di kawasan wisata. Selain itu, penyediaan fasilitas yang mendukung
aktivitas keagamaan, seperti tempat ibadah yang memadai, lingkungan yang bersih, serta suasana yang nyaman
dan religius, perlu terus dipertahankan dan ditingkatkan. Meskipun Citra Destinasi tidak menunjukkan pengaruh
yang signifikan secara parsial, upaya membangun citra positif destinasi tetap perlu dilakukan melalui pelayanan
yang baik, promosi yang berkelanjutan, serta pengelolaan kawasan wisata yang menarik. Dengan demikian, hasil
penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu dasar dalam menyusun strategi pengembangan destinasi yang
lebih efektif guna mendorong meningkatnya kunjungan kembali wisatawan.
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